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Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan emoji jempol pada aplikasi WhatsApp 
terhadap kualitas komunikasi interpersonal mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Pendidikan 
Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong. Fenomena komunikasi digital yang dominan dalam kehidupan 
mahasiswa, khususnya melalui WhatsApp, memungkinkan interaksi menggunakan emoji sebagai simbol 
nonverbal. Emoji jempol yang populer memiliki beragam interpretasi dari persetujuan hingga sarkasme, 
dapat menimbulkan ambiguitas dalam komunikasi interpersonal. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan metode survei cross-sectional. Populasi adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UNIMUDA Sorong angkatan 2021-2024 dengan sampel 38 responden yang dipilih menggunakan simple 
random sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner tertutup skala Likert, dan dokumentasi. 
Analisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 
mayoritas mahasiswa menggunakan emoji jempol secara konsisten dengan makna dominan sebagai 
simbol persetujuan (17,58%) dan apresiasi (17,03%). Analisis regresi menunjukkan pengaruh positif dan 
signifikan antara penggunaan emoji jempol terhadap kualitas komunikasi interpersonal (t-hitung = 10,311 
> t-tabel = 1,66830) dengan kontribusi 74,7%. Kesimpulan penelitian adalah emoji jempol berperan 
penting dalam memperkaya komunikasi digital dan meningkatkan efektivitas komunikasi interpersonal 
mahasiswa. 
Kata kunci: Emoji Jempol; Whatsapp; Komunikasi Interpersonal; Komunikasi Digital; Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi 
 

Abstract  
 
This study aims to analyze the influence of thumbs-up emoji usage on WhatsApp application on the 
quality of interpersonal communication among Communication Science students at Muhammadiyah 
University of Education (UNIMUDA) Sorong. The phenomenon of digital communication that dominates 
students' lives, particularly through WhatsApp, enables interactions using emoji as nonverbal symbols. The 
popular thumbs-up emoji has various interpretations ranging from approval to sarcasm, potentially causing 
ambiguity in interpersonal communication. The research employed a descriptive quantitative approach 
with cross-sectional survey method. The population consisted of Communication Science students at 
UNIMUDA Sorong from the 2021-2024 cohorts, with a sample of 38 respondents selected using simple 
random sampling. Data were collected through observation, closed questionnaires using Likert scale, and 
documentation. Analysis utilized descriptive statistics and simple linear regression. The research findings 
indicate that the majority of students use thumbs-up emoji consistently with dominant meanings as 
symbols of approval (17.58%) and appreciation (17.03%). Regression analysis shows a positive and 
significant influence between thumbs-up emoji usage and interpersonal communication quality (t-
calculated = 10.311 > t-table = 1.66830) with a contribution of 74.7%. The research concludes that 
thumbs-up emoji plays an important role in enriching digital communication and improving the 
effectiveness of students' interpersonal communication. 
Key words: Thumbs-Up Emoji; Whatsapp; Interpersonal Communication; Digital Communication; 
Communication Science Students. 
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PENDAHULUAN  
Transformasi digital yang berlangsung sejak paruh kedua abad ke-20 telah mengubah 

fundamental cara manusia berkomunikasi. Revolusi teknologi komunikasi dari analog ke digital 
tidak hanya meningkatkan efisiensi distribusi informasi, tetapi juga menciptakan paradigma 
baru dalam interaksi interpersonal. Transisi ini menandai babak baru dalam akses informasi, di 
mana distribusi dan penerimaan informasi menjadi lebih efisien dan mudah dijangkau, 
memberikan pengaruh signifikan terhadap pola interaksi manusia dalam berbagai konteks 
sosial (Mulyana, 2017).  

Komunikasi interpersonal sebagai proses dinamis pertukaran informasi, ide, dan emosi 
antara individu, telah mengalami evolusi yang mendasar. Sebelumnya terbatas pada interaksi 
langsung atau media konvensional seperti surat dan telepon, kini komunikasi interpersonal 
diperkaya oleh berbagai platform digital yang memungkinkan komunikasi tanpa batas 
geografis dan temporal. Hadirnya media sosial, aplikasi pesan instan, dan teknologi konferensi 
video telah memungkinkan komunikasi interpersonal dengan fleksibilitas yang lebih tinggi, 
membuka peluang baru dalam interaksi sosial (DeVito, 2016).  

Evolusi komunikasi digital telah memperluas spektrum ekspresi verbal dan nonverbal 
dalam interaksi interpersonal melalui integrasi elemen visual simbolik seperti emoji. Selain 
komunikasi tekstual dan audio, platform digital memfasilitasi penggunaan simbol visual untuk 
mengekspresikan nuansa emosional yang kompleks. Perkembangan teknologi komunikasi 
digital terus mengalami percepatan dengan munculnya kecerdasan buatan dan realitas virtual, 
namun efektivitas komunikasi interpersonal tidak hanya bergantung pada kecanggihan 
teknologi, melainkan juga pada kompetensi sosial, kemampuan empati, dan pemahaman 
terhadap konteks sosial yang melingkupi interaksi tersebut (Wood, 2020).  

Dalam konteks Indonesia, penetrasi media sosial mencapai angka yang signifikan 
dengan jumlah pengguna mencapai sekitar 193 juta atau 70% dari total populasi. Besarnya 
basis pengguna media sosial ini menunjukkan betapa pentingnya peran teknologi komunikasi 
digital dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Aplikasi WhatsApp menjadi salah 
satu platform komunikasi yang paling dominan, tidak hanya memfasilitasi komunikasi melalui 
teks, tetapi juga melalui penggunaan emoji yang mampu menambah dimensi simbolik dalam 
pesan yang disampaikan (Nurhayati & Wolff, 2021; Cangara, 2020).  

Emoji telah berkembang menjadi instrumen komunikasi yang memiliki peran strategis 
dalam membentuk makna dan membangun pemahaman kolektif. Kemampuan emoji dalam 
mengekspresikan gradasi emosi yang kompleks secara visual berkontribusi pada peningkatan 
efektivitas komunikasi, terutama dalam konteks komunikasi digital yang sering bersifat 
asinkron. Emoji jempol, secara khusus, telah menjadi simbol universal untuk persetujuan, 
konsensus, dan dukungan dalam komunikasi digital, memberikan cara yang efisien untuk 
menyampaikan respons positif tanpa perlu elaborasi tekstual yang panjang (Riordan, 2017).  
Namun, realitas empiris menunjukkan adanya kompleksitas dan ambiguitas dalam 
implementasi penggunaan emoji, khususnya emoji jempol. Penelitian yang dilakukan oleh 
Hariani (2023) mengenai penggunaan stiker WhatsApp sebagai komunikasi nonverbal dalam 
interaksi interpersonal mahasiswa mengungkapkan adanya variasi persepsi terkait makna 
emoji di antara pengguna. Tidak jarang, pemanfaatan emoji justru menimbulkan kesalahan 
interpretasi yang dapat menghambat efektivitas komunikasi. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa meskipun emoji dirancang untuk memperjelas komunikasi, interpretasi yang bervariasi 
dapat menciptakan hambatan dalam pemahaman pesan.  

Faktor-faktor seperti perbedaan generasi, konteks sosial, dan preferensi personal dapat 
mempengaruhi bagaimana emoji dipersepsikan dan dipahami. Penelitian menunjukkan bahwa 
emoji dapat meningkatkan kualitas komunikasi dengan menambahkan konteks dan 
memperjelas makna, namun interpretasi yang bernuansa dari isyarat visual ini dapat bervariasi 
di antara individu dan budaya. Pengguna media sosial, khususnya WhatsApp, secara aktif 
memilih emoji untuk memenuhi berbagai kebutuhan komunikasi, seperti mengekspresikan 
emosi, memperjelas makna pesan, dan membangun relasi sosial (Guntuku dkk., 2019; Baktiar 
dkk., 2022).  

Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi UNIMUDA, sebagai pengguna aktif 
aplikasi WhatsApp, menggunakan emoji jempol dalam berbagai konteks komunikasi sehari-
hari. Observasi menunjukkan bahwa dalam komunikasi interpersonal melalui media digital, 
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emoji jempol memberikan impresi yang kuat dan sering digunakan dalam komunikasi 
keseharian mahasiswa. Namun, pemahaman tentang bagaimana emoji ini berdampak pada 
komunikasi interpersonal menjadi sangat penting, khususnya dalam konteks akademik di mana 
komunikasi yang efektif merupakan komponen esensial dalam proses pembelajaran dan 
interaksi sosial.  

Kondisi ideal yang diharapkan adalah penggunaan emoji sebagai elemen pelengkap 
dalam pesan digital mampu memperkaya makna komunikasi dan mempererat hubungan 
interpersonal antar mahasiswa. Emoji jempol diharapkan dapat menjadi bentuk ekspresi 
nonverbal yang menyiratkan persetujuan, dukungan, atau penerimaan. Namun, realitas 
menunjukkan bahwa tidak selalu demikian. Ketika mahasiswa berkomunikasi, emoji jempol 
tidak selalu diartikan sebagai menyukai, menyetujui, atau mengapresiasi, namun juga ternyata 
untuk menunjukkan bahwa pesan tersebut sudah dibaca atau hanya sekadar simbol 
penghubung bukan dalam artian menyukai atau mengapresiasi.  

Fenomena ambiguitas interpretasi emoji jempol ini menciptakan pertanyaan penting 
tentang efektivitas komunikasi digital dalam konteks interpersonal. Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi, yang dituntut untuk memahami berbagai aspek komunikasi dan membangun 
hubungan interpersonal yang berkualitas, menghadapi tantangan dalam menginterpretasikan 
makna emoji dalam komunikasi digital. Masih menjadi pertanyaan apakah penggunaan emoji 
tertentu, seperti emoji jempol, benar-benar meningkatkan kualitas komunikasi interpersonal, 
atau justru mengurangi kedalaman interaksi karena potensi ambiguitas yang ditimbulkannya 
(Beebe dkk., 2019).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis bertujuan untuk menganalisis secara 
mendalam bagaimana mahasiswa Ilmu Komunikasi UNIMUDA memaknai penggunaan emoji 
jempol dalam konteks komunikasi sehari-hari, serta dampaknya terhadap kualitas komunikasi 
interpersonal. Penelitian ini dirumuskan untuk menjawab dua pertanyaan utama: pertama, 
bagaimana persepsi dan pemaknaan mahasiswa Ilmu Komunikasi terhadap penggunaan emoji 
jempol dalam aplikasi WhatsApp? Apakah penggunaan emoji jempol dalam aplikasi WhatsApp 
berpengaruh terhadap kualitas komunikasi interpersonal mahasiswa Ilmu Komunikasi?  

Penulis berargumen bahwa penggunaan emoji jempol dalam komunikasi digital 
memiliki dampak signifikan terhadap kualitas komunikasi interpersonal mahasiswa. Emoji 
jempol, sebagai bentuk komunikasi nonverbal dalam platform digital, dapat mempengaruhi 
efektivitas penyampaian pesan dan pemahaman makna dalam interaksi interpersonal. Namun, 
variasi interpretasi terhadap emoji jempol dapat menciptakan ambiguitas yang berpotensi 
mengurangi kualitas komunikasi. Berdasarkan argumen tersebut maka hipotesis alternatif 
menyatakan bahwa penggunaan emoji jempol dalam aplikasi WhatsApp memberikan 
pengaruh signifikan terhadap kualitas komunikasi interpersonal mahasiswa Program Studi 
Ilmu Komunikasi, dengan hipotesis nol yang menyatakan sebaliknya. 
LITERATURE REVIEW 
Analisis Pengaruh  

Penelitian ini didasarkan pada konsep analisis sebagai proses sistematis untuk mencari 
dan mengorganisir data dari berbagai sumber (Sugiyono, 2019). Analisis merupakan aktivitas 
yang berfokus pada abstraksi dan pengorganisasian data secara sistematis dan rasional untuk 
memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan (Suryana, 2015). Pengaruh didefinisikan 
sebagai hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen yang dapat diukur 
dan dianalisis secara empiris (Creswell & Creswell, 2018).  
Komunikasi Digital  

Komunikasi digital mengacu pada konsep yang dikembangkan oleh Mulyana (2017) 
yang menguraikan bahwa komunikasi memerlukan pemahaman melalui berbagai perspektif 
analisis multidimensi. Cangara (2020) menjelaskan bahwa komunikasi berasal dari kata Latin 
communicatio yang memiliki makna fundamental kesamaan atau kebersamaan dalam 
pemahaman atau interpretasi makna.  

Komunikasi digital nonverbal merupakan paradigma teoretis yang menguraikan proses 
adaptasi dan transformasi komunikasi nonverbal konvensional ke dalam ranah digital. Derks, 
Bos, & Von Grumbkow (2008) serta Lo (2008) mengklasifikasikan emoticon sebagai "quasi-
nonverbal cues" yang menjalankan fungsi komunikasi nonverbal. Prada dkk., (2018) 
mengungkapkan bahwa pengguna menggunakan emoji lebih sering dengan sikap yang lebih 
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positif dan tingkat identifikasi yang lebih dalam. Daniel dan Camp (2018) melaporkan bahwa 
pesan dengan emoji yang sesuai dinilai lebih mudah dipahami, menunjukkan peran fungsional 
emoji dalam meningkatkan pemahaman komunikasi digital.  
Komunikasi Interpersonal  

Komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi yang berlangsung antara dua 
individu yang telah membangun hubungan yang terdefinisi dengan jelas (DeVito, 2016). 
Mulyana (2007) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi 
tatap muka antar individu yang memfasilitasi observasi dan respons reaksi pihak lain secara 
real-time.  

DeVito (2016) mengidentifikasi lima karakteristik fundamental dalam komunikasi 
interpersonal: (1) keterbukaan, (2) empati, (3) dukungan, (4) sikap positif, dan (5) kesetaraan. 
Tubbs dan Moss (2008) menjelaskan bahwa komunikasi efektif memiliki karakteristik berupa 
terciptanya pemahaman, menimbulkan rasa senang, mempengaruhi sikap, meningkatkan 
kualitas hubungan sosial, dan menghasilkan tindakan nyata.  
Platform Digital WhatsApp  

WhatsApp sebagai platform komunikasi digital memiliki karakteristik unik yang 
membedakannya dari aplikasi messaging lainnya. Sebagai aplikasi pesan instan lintas platform 
yang didirikan pada tahun 2009, WhatsApp telah mencapai 3 miliar pengguna per bulan pada 
tahun 2025. Platform ini memfasilitasi komunikasi interpersonal dengan karakteristik yang 
memungkinkan feedback yang langsung dan personal (Wood, 2020). Beebe dkk., (2019) 
menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal melalui WhatsApp memungkinkan penyampaian 
ekspresi emosional yang lebih variatif melalui simbol-simbol visual.  
Emoji dalam Komunikasi Digital  

Emoji didefinisikan sebagai simbol visual yang digunakan dalam komunikasi berbasis 
komputer (Computer Mediated Communication/CMC) untuk menyampaikan emosi, objek, atau 
konsep tertentu (Wiseman & Gould, 2019). Dalam konteks komunikasi digital, emoji berfungsi 
sebagai bahasa tubuh dalam percakapan online (Galloway & Kurita, 2019).  
Simbol-simbol emoji merupakan cara untuk mencapai ekspresi emosional dan transmisi makna 
dalam komunikasi yang dimediasi komputer (Liu & Liu, 2020). Chen dkk., (2024) menunjukkan 
bahwa berbagai modalitas yang disediakan oleh emoji telah memberikan pengguna 
kemampuan komunikasi afektif yang lebih besar. Namun, Guntuku dkk., (2019) 
mengidentifikasi adanya disparitas signifikan dalam penggunaan dan interpretasi emoji antara 
budaya Timur dan Barat, menunjukkan bahwa emoji tidak memiliki makna universal yang 
konsisten di seluruh budaya. 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif bersifat deskriptif untuk 

menginvestigasi efek dari penggunaan ikon jempol pada aplikasi WhatsApp dalam 
mempengaruhi kualitas interaksi interpersonal mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi. Metode 
kuantitatif dipilih karena memberikan kemampuan untuk menganalisis hubungan antar 
variabel dengan cara yang objektif melalui kegiatan pengumpulan dan evaluasi data numerik.  

Waktu dan Tempat Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kampus Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong dengan periode pelaksanaan selama dua bulan, yaitu dari 1 Maret 
sampai dengan 30 April 2025. Pertimbangan pemilihan lokasi tersebut berdasarkan pada 
kemudahan akses yang dapat diperoleh peneliti dalam menjalankan aktivitas penelitian di 
lingkungan kampus Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.  

Target/Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini, populasi didefinisikan sebagai objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Adapun sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang menjadi fokus penelitian. Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Pendidikan Muhammadiyah Sorong dari angkatan 2021 hingga 2024 menjadi subjek dalam 
penelitian ini. Jumlah sampel yang akan diambil peneliti sebanyak 38 mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong yang aktif menggunakan media 
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pesan instan atau WhatsApp dengan simple random sampling sebagai metode pengambilan 
sampel.  
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini terdiri dari 
lembar observasi dan kuesioner tertutup. Untuk mencatat bagaimana penggunaan emoji 
jempol diterapkan pada interaksi mahasiswa dalam aplikasi WhatsApp, digunakan lembar 
observasi. Adapun kuesioner tertutup akan disusun menggunakan skala Likert guna mengukur 
persepsi dan pengalaman mahasiswa Ilmu Komunikasi dalam menggunakan emoji jempol 
pada aplikasi WhatsApp, yang meliputi pertanyaan mengenai frekuensi penggunaan emoji, 
konteks penggunaannya, serta dampak yang dirasakan terhadap komunikasi interpersonal 
mereka.  

Untuk memperoleh data yang komprehensif dan akurat sesuai dengan tujuan 
penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang saling melengkapi. 
Adapun teknik-teknik tersebut meliputi:  
Metode Observasi  

Sebagai salah satu teknik pengumpulan data kuantitatif yang dianjurkan untuk 
mendapatkan data-data deskriptif, teknik observasi ini digunakan untuk memahami pola, 
norma, dan makna perilaku dari subjek yang akan diteliti. Observasi dilakukan dengan 
mengamati secara langsung interaksi mahasiswa dalam grup WhatsApp untuk mencatat 
penggunaan emoji jempol dalam konteks komunikasi sehari-hari.  
Metode Kuesioner  
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab, dengan tipe pertanyaan 
yang lebih terfokus pada pertanyaan tertutup. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert 
dengan lima tingkatan untuk mengukur intensitas persepsi dan pengalaman responden 
terhadap penggunaan emoji jempol dalam komunikasi interpersonal.  
Metode Dokumentasi  
 Pengumpulan data melalui penulisan peneliti dari sumber yang didapat dari peneliti 
serta informasi tambahan yang dapat mendukung dan memperkuat hasil penelitian. 
Dokumentasi meliputi screenshot percakapan, catatan lapangan, dan literatur yang relevan 
dengan topik penelitian untuk memberikan konteks yang lebih mendalam terhadap temuan 
penelitian.  
Teknik Analisis Data  
 Data yang telah diperoleh peneliti dari hasil pengumpulan data akan dianalisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan regresi linier sederhana yang bertujuan untuk 
memahami persepsi penggunaan jempol serta pengaruhnya terhadap kualitas komunikasi 
interpersonal mahasiswa Ilmu Komunikasi.  
Analisis Statistik Deskriptif  
 Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang 
diperoleh dari hasil kuesioner dan observasi. Analisis ini meliputi:  
Persiapan Data  
 Setelah data diperoleh melalui kuesioner dan observasi, kegiatan selanjutnya yaitu 
menentukan skala pengukuran data, untuk data dari lembar observasi sebagian besar bersifat 
frekuensi (jumlah penggunaan) dan kategori (konteks dan makna). Frekuensi penggunaan 
emoji jempol akan dihitung dalam bentuk jumlah total atau rata-rata. Sedangkan kategori 
konteks dan makna emoji jempol dapat dianalisis dalam bentuk persentase dari total 
responden.  
Teknik Penghitungan Statistik Deskriptif  
 Peneliti akan menggunakan beberapa aplikasi untuk membantu perhitungan data 
seperti Microsoft Excel dan SPSS. Langkah pertama untuk menghitung berapa kali emoji 
jempol digunakan dalam berbagai konteks, peneliti akan menggunakan rumus:  
Frekuensi penggunaan : ΣX  

X : jumlah penggunaan emoji jempol dalam berbagai situasi. Dan hasilnya akan disajikan 
dalam bentuk rata-rata penggunaan per percakapan atau per responden.  
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Langkah kedua untuk mengetahui dalam konteks emoji jempol yang lebih sering digunakan, 
peneliti akan menghitung persentase penggunaan dalam masing-masing kategori dengan 
rumus:  
Persentase = (Jumlah Kemunculan Konteks / Total Penggunaan Emoji Jempol) × 100% 
Langkah ketiga untuk mengetahui bagaimana mahasiswa memaknai emoji jempol, peneliti 
akan menggunakan skala persentase dari setiap kategori jawaban dengan rumus: Persentase 
= (Jumlah Responden yang Memilih Kategori / Total Responden) × 100%  
Interprestasi Dari Hasil Visualisasi Data  
 Peneliti akan menyajikan hasil visualisasi data menggunakan tabel dan diagram. Dari 
tabel dan diagram tersebut dapat dilihat kecenderungan persepsi mahasiswa terhadap 
penggunaan emoji jempol, seperti apakah emoji ini dipandang sebagai simbol persetujuan, 
dukungan, atau juga sindiran.  
Analisis Regresi Linier Sederhana  
 Analisis regresi merupakan suatu model matematis yang dapat digunakan untuk 
mengetahui bentuk hubungan antar dua atau beberapa variabel. Langkah pertama dalam 
analisis ini yaitu melakukan prediksi. Untuk melakukan prediksi maka diperlukan beberapa 
metode dan metode yang paling sering digunakan dalam penelitian adalah metode kuadrat 
kecil (least square) yang mana jika dihubungkan X dan Y pada model probabilistik dapat 
dibentuk menjadi: Y = a + bX + e 
Keterangan: Y = Variabel Dependen (Kualitas komunikasi interpersonal mahasiswa Ilmu 
Komunikasi) X = Variabel Independen (Penggunaan emoji jempol) a = Intercept, besarnya 
rata-rata variabel Y ketika variabel X = 0 
b = Slope, perkiraan besarnya perubahan nilai variabel Y bila nilai variabel X berubah satu unit 
pengukuran 
e = nilai kesalahan (error) yaitu selisih antara nilai Y individual yang teramati dengan nilai Y 
yang sesungguhnya pada titik X tertentu. 
Langkah-langkah analisis: 
Perumusan Hipotesis: 
Ha : Penggunaan emoji jempol pada aplikasi WhatsApp berpengaruh terhadap kualitas 
komunikasi interpersonal mahasiswa Ilmu Komunikasi. 
H0 : Penggunaan emoji jempol pada aplikasi WhatsApp tidak berpengaruh pada kualitas 
komunikasi interpersonal mahasiswa Ilmu Komunikasi. 
Hipotesis Statistik: 
Ha :r≠0 H0 :r=0 Perhitungan Korelasi Product Moment Pearson: 
Menggunakan rumus korelasi untuk mencari nilai rhitung 
Menghitung Koefisien Determinasi: 
R²=r²×100% Uji Signifikansi: 
Menggunakan uji t untuk menguji signifikansi korelasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik Demografis Responden  

Tabel 1.1 Karakteristik Demografis 
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Penelitian ini melibatkan 38 mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi UNIMUDA 
Sorong dengan komposisi 23 perempuan (60,53%) dan 15 laki-laki (39,47%). Dominasi 
responden perempuan ini sejalan dengan tren global yang menunjukkan perempuan cenderung 
lebih ekspresif dalam komunikasi digital (Tossell dkk., 2012). Distribusi usia responden 
menunjukkan variasi dari 19-43 tahun, dengan mayoritas berusia 22 tahun (31,58%) dan 19 
tahun (21,05%). Keberadaan mahasiswa berusia 43 tahun mencerminkan aksesibilitas 
pendidikan tinggi untuk mahasiswa non-tradisional, yang menunjukkan keragaman 
pengalaman komunikasi dalam sampel penelitian.  

Distribusi semester responden relatif merata dengan mahasiswa semester 6 (28,95%), 
semester 8 (26,32%), semester 4 (23,68%), dan semester 2 (21,05%). Distribusi ini memberikan 
representasi komprehensif dari mahasiswa di berbagai tahap akademik, yang memungkinkan 
analisis pola komunikasi yang lebih holistik sesuai dengan tingkat kedewasaan dan 
pengalaman komunikasi mereka. 
Pola Penggunaan Emoji Jempol 

Tabel 1.2 Karakteristik Penggunaan Emoji Jempol 

 
Data menunjukkan bahwa 42,11% responden menggunakan emoji jempol dalam 

kategori "sering" (3-5 kali/hari), 34,21% dalam kategori "kadang-kadang" (0-2 kali/hari), dan 
23,68% dalam kategori "sangat sering" (6-10 kali/hari). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
emoji jempol telah menjadi bagian integral dari komunikasi digital mahasiswa, dengan 65,79% 
responden menggunakan emoji jempol secara reguler. Pola penggunaan ini konsisten dengan 
penelitian DeVito (2016) yang menekankan pentingnya dimensi nonverbal dalam komunikasi 
interpersonal yang efektif. 
Persepsi Fungsi Emoji Jempol dalam Komunikasi Digital 

Tabel 1.3 Karakteristik Komunikasi Digital 

 
Hasil analisis persepsi menunjukkan keragaman fungsi emoji jempol dengan 

"persetujuan" sebagai fungsi dominan (17,58%), diikuti "apresiasi" (17,03%), dan "percakapan 
informal" (15,38%). Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah mengembangkan 
pemahaman sophisticated tentang penggunaan emoji jempol sesuai dengan tiga fungsi utama 
emoticon yang diidentifikasi Derks dkk., (2008): ekspresif untuk menyampaikan emosi, 
relasional untuk membangun hubungan, dan illocutionary untuk memperjelas maksud 
komunikasi.  

Menariknya, 9,34% responden menggunakan emoji jempol untuk sarkasme, 
menunjukkan kemampuan komunikasi yang kompleks dalam memanipulasi simbol digital 
untuk menciptakan efek komunikatif yang spesifik. Hal ini mencerminkan "digital emotional 
intelligence" yang memungkinkan mahasiswa mengkalibrasi respons emosional sesuai konteks 
komunikasi, sejalan dengan prinsip komunikasi kontekstual yang ditekankan Mulyana (2007). 
Uji Normalitas dan Regresi Linear 

Tabel 1.4 Tabel Uji Normalitas 
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Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,112 > 0,05, 

mengindikasikan distribusi data normal dan memenuhi asumsi analisis regresi linear. Hasil uji 
regresi linear sederhana menghasilkan persamaan berikut: 
Y = 8,022 + 4,114X  

Tabel 1.5 Tabel Uji Regresi Linier Sederhana 

 
a. Dependent Variable: Y 

Koefisien regresi positif 4,114 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu unit penggunaan emoji jempol akan meningkatkan kualitas 
komunikasi interpersonal sebesar 4,114 unit. 
Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis 

Tabel 4.6 Tabel Koefisien Determinasi 

 
a. Predictors: (Constant), X 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,747 atau 74,7% menunjukkan bahwa penggunaan 
emoji jempol memberikan kontribusi sangat substansial terhadap kualitas komunikasi 
interpersonal mahasiswa. Hasil uji t dengan nilai t-hitung 10,311 > t-tabel 1,668 dan signifikansi 
0,000 < 0,05 menunjukkan penolakan hipotesis nol, membuktikan adanya pengaruh signifikan 
penggunaan emoji jempol terhadap kualitas komunikasi interpersonal. 

Temuan ini memberikan dukungan empiris kuat terhadap proposisi bahwa mahasiswa 
Ilmu Komunikasi UNIMUDA Sorong telah mengembangkan "digital nonverbal competence" 
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yang sangat baik. Koefisien determinasi yang tinggi mengindikasikan bahwa emoji jempol 
berfungsi sebagai "jembatan emosional" yang efektif dalam memperkuat dimensi afektif 
komunikasi digital, konsisten dengan penelitian Prada dkk., (2018) tentang motif penggunaan 
emoji untuk mengekspresikan emosi dan membangun kedekatan sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa telah berhasil mengintegrasikan 
kompetensi komunikasi tradisional dengan kemampuan komunikasi digital. Mereka tidak 
hanya menggunakan emoji jempol secara literal, tetapi mampu mengeksploitasi potensi 
komunikatif yang lebih kompleks, termasuk penggunaan kontekstual dalam situasi formal, 
informal, bahkan sarkasme. Kemampuan ini mencerminkan literasi komunikasi digital yang 
komprehensif dan pemahaman mendalam tentang dampak emoji terhadap kualitas hubungan 
interpersonal. 

Namun, 25,3% faktor lain yang mempengaruhi kualitas komunikasi interpersonal 
menunjukkan pentingnya pengembangan kompetensi komunikasi holistik. Hal ini 
mengindikasikan bahwa meskipun emoji jempol memberikan kontribusi signifikan, faktor-faktor 
lain seperti kemampuan mendengar aktif, empati, kecerdasan emosional, dan kompetensi 
budaya yang ditekankan DeVito (2016) dan Beebe dkk., (2019) tetap penting untuk 
dipertimbangkan dalam pengembangan kualitas komunikasi interpersonal yang komprehensif. 
Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UNIMUDA Sorong telah mengembangkan kompetensi komunikasi hibrid yang 
mengintegrasikan elemen komunikasi tradisional dan digital, mempersiapkan mereka untuk 
tantangan komunikasi di era digital yang terus berkembang dengan sensitivitas tinggi terhadap 
dinamika hubungan interpersonal dan kemampuan memilih strategi komunikasi yang tepat 
sesuai situasi, audiens, dan tujuan komunikasi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan "Penggunaan emoji jempol pada aplikasi 
WhatsApp berpengaruh terhadap kualitas komunikasi interpersonal mahasiswa Ilmu 
Komunikasi" diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Bukti empiris menunjukkan pengaruh 
positif dan signifikan antara penggunaan emoji jempol terhadap kualitas komunikasi 
interpersonal mahasiswa dengan nilai t-hitung = 10,311 > t-tabel = 1,66830, yang 
mengindikasikan hubungan yang signifikan secara statistik.  

Koefisien determinasi sebesar 74,7% menunjukkan bahwa penggunaan emoji jempol 
memberikan kontribusi yang substansial terhadap variasi kualitas komunikasi interpersonal 
mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa emoji jempol tidak hanya berfungsi sebagai 
simbol visual sederhana, namun telah berevolusi menjadi instrumen komunikasi nonverbal 
yang memiliki peran strategis dalam memperkaya dimensi simbolik komunikasi digital.  
Tujuan penelitian untuk menganalisis persepsi dan pemaknaan mahasiswa terhadap emoji 
jempol telah tercapai melalui identifikasi fungsi dominan emoji jempol sebagai simbol 
persetujuan (17,58%) dan apresiasi (17,03%). Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNIMUDA Sorong 
telah mengembangkan pemahaman yang sophisticated tentang penggunaan emoji jempol 
dengan kemampuan mengkalibrasi respons emosional sesuai konteks komunikasi, termasuk 
penggunaan untuk sarkasme (9,34%) yang menunjukkan kompleksitas interpretasi simbol 
digital.  

Penelitian ini membuktikan bahwa dalam era komunikasi digital, emoji jempol 
berfungsi sebagai “alat komunikasi nonverbal tradisional” yang mampu mengkompensasi 
keterbatasan komunikasi tekstual dengan menambahkan dimensi emosional dan kontekstual. 
Penggunaan emoji jempol secara konsisten oleh 65,79% responden mengindikasikan bahwa 
simbol ini telah terintegrasi sebagai bagian integral dari repertoar komunikasi interpersonal 
mahasiswa, yang berkontribusi pada peningkatan efektivitas komunikasi digital dan 
memperkuat hubungan interpersonal dalam konteks akademik.  

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 
mengeksplorasi variabel alternatif dan mengaplikasikan kerangka teoritis berbeda guna 
memperkaya landasan teoretis komunikasi digital. Secara praktis, hasil penelitian dapat 
menjadi referensi pengembangan kurikulum komunikasi digital dan program literasi digital. 
Penelitian lanjutan disarankan melakukan analisis lintas budaya, studi longitudinal, serta 
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mengkaji pengaruh faktor demografis terhadap interpretasi dan penggunaan emoji dalam 
komunikasi interpersonal.  
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